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Abstract − Student aspirations are a form of active participation in expressing opinions, criticisms, and suggestions toward systems 

implemented within higher education institutions. However, the aspiration submission mechanism at STMIK Widya Cipta Dharma 

still relies on Google Forms, which is not integrated into a centralized system, resulting in inefficiencies, poor documentation, and a 

lack of transparency in management. This study aims to design a web-based student aspiration system as a more structured and 

effective solution. The system was developed using the Rapid Application Development (RAD) method, which allows iterative 

processes and direct user feedback integration. The system is designed for three main user types: students, administrators, and 

institutional representatives. One of the novelties of this system compared to previous studies is the implementation of anonymous 

submission without login, along with real-time aspiration status tracking. In addition, this study incorporates a usability evaluation 

using the System Usability Scale (SUS)—an approach that has rarely been applied in similar prior research. Blackbox testing results 

show that all features function as intended, and the SUS evaluation involving 10 respondents yielded an average score of 83.3, 

categorized as Excellent. In practical terms, this system has proven to enhance efficiency, accessibility, and transparency in student 

aspiration management while providing a positive user experience. The main contribution of this study is the development of an 

initial system that is adaptive, secure, and responsive to student needs, serving as a foundation for the future advancement of a more 

comprehensive digital aspiration service platform in higher education.  
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Abstrak − Aspirasi mahasiswa merupakan bentuk partisipasi aktif dalam menyampaikan pendapat, kritik, dan saran terhadap 

sistem yang berlaku di lingkungan perguruan tinggi. Namun, mekanisme penyampaian aspirasi di STMIK Widya Cipta Dharma 

masih menggunakan Google Form yang belum terintegrasi, sehingga menimbulkan kendala dalam efisiensi, dokumentasi, dan 

transparansi pengelolaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem aspirasi mahasiswa berbasis web sebagai solusi yang 

lebih terstruktur dan efektif. Pengembangan dilakukan menggunakan metode Rapid Application Development (RAD), yang 

memungkinkan proses iteratif dan melibatkan umpan balik langsung dari pengguna. Sistem ini dirancang untuk tiga jenis 

pengguna utama: mahasiswa, admin, dan penanggung jawab institusi. Salah satu kebaruan (novelty) sistem ini dibandingkan 

penelitian sebelumnya adalah adanya fitur pengajuan aspirasi secara anonim tanpa login serta pelacakan status aspirasi secara 

real-time. Selain itu, penelitian ini juga menambahkan evaluasi usability menggunakan System Usability Scale (SUS), yang 

belum banyak diterapkan pada penelitian serupa sebelumnya. Hasil pengujian blackbox menunjukkan bahwa seluruh fitur 

berfungsi dengan baik, dan evaluasi SUS terhadap 10 responden menghasilkan skor rata-rata 83,3, yang termasuk kategori 

Excellent. Secara praktis, sistem ini terbukti meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan transparansi dalam pengelolaan aspirasi 

mahasiswa, serta memberikan pengalaman pengguna yang positif. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah terciptanya 

sistem awal yang adaptif, aman, dan responsif terhadap kebutuhan mahasiswa, serta dapat dijadikan landasan untuk 

pengembangan sistem layanan aspirasi digital yang lebih komprehensif di masa mendatang. 

 

Kata Kunci − Perancangan Model, Rapid Application Development, Aspirasi Mahasiswa, Web, STMIK Widya Cipta Dharma 

 

I. PENDAHULUAN 
Aspirasi memiliki artian keinginan, impian, dan rencan seseorang untuk bertindak yang dipengaruhi faktor 

sosial [1]. Bagi mahasiswa, aspirasi merupakan tuntutan dari individu mahasiswa yang dikemas dalam suatu 

ide dengan tujuan mengusulkan proses perubahan pada suatu hal [2]. Aspirasi berguna sebagai bahan evaluasi 

terhadap kelemahan suatu sistem kualitas perguruan tinggi menjadi lebih baik [2]. 

Secara umum, pada setiap perguruan tinggi, mahasiswa dapat menyampaikan aspirasi melalui kuesioner. 

Melalui kuesioner tersebut aspirasi akan direkam, disusun, dan dikaji guna menyaring pendapat yang harus 

ditindaklanjuti [2]. Namun, pendekatan ini sering kali menghadapi kendala, seperti keterbatasan akses, proses 

pengolahan data yang lambat, dan kurangnya transparansi dalam penanganan aspirasi. Selain itu, metode 
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konvensional seperti kotak saran fisik atau komunikasi langsung juga masih umum digunakan di beberapa 

institusi [3], termasuk STMIK Widya Cipta Dharma. Pendekatan ini cenderung tidak efisien, sulit 

didokumentasiakan dengan baik, dan kurang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa yang dinamis [4].  

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi pada era modern memberikan dampak yang sangat 

besar hingga berbagai bidang, salah satunya adalah pada bidang pendidikan. Penerapan teknologi komunikasi 

dan informasi memberikan kemudahan dalam menyelesaikan aktivitas dan efisiensi dengan sistem tata kelola 

administrasi [5]. Melalui penerapan ini, informasi mengenai akademik dan non akademik pada perguruan tinggi 

menajdi lebih mudah dianses dan terkontrol karena aspek aksesibilitas [5]. Dalam konteks pengelolaan aspirasi 

mahasiswa, teknologi informasi dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan 

transparansi. Penerapan teknologi dalam pembuatan sistem informasi memungkinkan mahasiswa 

menyampaikan aspirasi secara real-time, memastikan kerahasiaan, serta memudahkan institusi dalam mengelola 

dan menindaklanjuti masukan secara terstruktur. 

STMIK Widya Cipta Dharma, sebagai institusi yang berfokus pada teknologi informasi, memiliki peluang 

besar untuk mengintegrasikan teknologi ini dalam sistem pengelolaan aspirasi mahasiswa. Namun, hingga saat 

ini, belum ada model sistem aspirasi berbasis web yang dirancang secara khusus untuk mengetahui kebutuhan 

mahasiswa dan institusi ini. Kurangnya sistem yang terintegrasi menyebabkan aspirasi mahasiswa sering kali 

tidak tertangani secara optimal yang dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa dan citra dari institusi. Melalui 

adanya sistem yang terintegrasi dapat meningkatkan keterbukaan dan mendukung manajemen secara lebih 

efektif [1]. Namun, desain sistem yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang kebutuhan 

pengguna, infrastruktur teknologi yang tersedia. 

Melalui permasalahan tersebut, perlu adanya suatu perancangan model sistem aspirasi yang cepat dan 

adaptif. Pendekatan Rapid Application Development menjadi metode yang efektif untuk mengembangkan 

sistem aspirasi berbasis web. Metode yang dikembangkan oleh James Martin sekitar tahun 1980 ini memiliki 

beberapa kelebihan, yaitu penerapan RAD dalam pengembangan sistem menjadi lebih efisien, hemat biaya, dan 

memerlukan sedikit sumber daya manusia [6]. Penerapan metode RAD mampu digunakan untuk 

mengembangkan sistem dalam waktu yang relatif singkat namun tetap menghasilkan sistem yang berkualitas 

[7]. Dengan demikian, penerapan RAD diharapkan dapat menghasilkan sistem aspirasi yang efisien, responsif, 

dan tetap sesuai dengan kebutuhan pengguna di STMIK Widya Cipta Dharma. 

Berdasarkan permasalahan yang disebutkan dan penelitian relevan, penelitian ini akan menggunakan metode 

Rapid Application Development (RAD) untuk merancang model sistem aspirasi mahasiswa berbasis web di 

STMIK Widya Cipta Dharma. Metode RAD dipilih karena kemampuannya menghasilkan sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna melalui proses pengembangan yang cepat, iteratif, dan kolaboratif, yang 

memungkinkan pengujian serta penyempurnaan berulang berdasarkan masukan langsung dari mahasiswa dan 

pihak institusi. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model sistem yang tidak hanya mempermudah 

penyampaian aspirasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi pengelolaan, mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data, dan memperkuat hubungan antara institusi dan mahasiswa. Dengan demikian, STMIK Widya 

Cipta Dharma dapat meningkatkan kualitas layanan pendidikan dan menciptakan lingkungan akademik yang 

lebih responsif, transparan, dan berorientasi pada kebutuhan mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi 

informasi yang inovatif dan adaptif. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Terdapat penelitian terdahulu terkait sistem informasi aspirasi mahasiswa. Penelitian yang dilakukan [1], 

penelitian ini bertujuan dalam perancangan sebuah sistem untuk memfasilitasi komunikasi antara mahasiswa 

dan pihak fakultas dengan efektif, serta meningkatkan transparansi dan partisipasi mahasiswa dalam kegiatan 

kampus [1]. Metode agile diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan menghasilkan sebuah 

sistem informasi sebagai layanan aspirasi mahasiswa. Penelitian lainnya dalam bidang pendidikan terkait 

penerapan metode RAD dilakukan oleh [8], metode RAD diterapkan pada penelitian ini mampu menghasilkan 

rancangan yang dapat lebih baik memahami kebutuhan pengguna, mempercepat waktu pengembangan dan 

mengurangi resiko kesalahan serta menghasilkan skor usability dengan kuesioner USE dengan hasil 88,62. 

Dalam konteks pengembangan sistem informasi, banyak penelitian sebelumnya telah menerapkan metode RAD 

dengan beragam fokus. Misalnya, Rianto dan Amrin mengembangkan sistem informasi inventori menggunakan 

RAD untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan data. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa 

penerapan RAD membantu mengatasi masalah yang umum terjadi dalam pengolahan data manual [9]. 
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III. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan Rapid Application Development, yaitu sebuah 

metode dalam pengembangan perangkat lunak yang bersifat iteratif dan inkremental [6]. Pengembangan dengan 

RAD memerlukan waktu sekitar 30-90 hari untuk menyelesaikan sebuah sistem, karena proses dalam metode 

ini melibatkan pengguna dalam pengembangan sistem sehingga kebutuhan dapat terpenuhi dengan baik [10]. 

Selain itu, pendekatan RAD bertujuan untuk memberikan solusi pada perangkat lunak dengan lebih cepat tanpa 

merusak kualitas dan kepuasan pengguna [11]. Pengembangan dilakukan menggunakan framework PHP 

Laravel dan database MySQL. Perancangan antarmuka berbasis HTML5 dan Bootstrap, serta implementasi 

backend menggunakan arsitektur Model View Control. Selain blackbox testing, dilakukan juga pengujian 

dengan SUS atau System Usability Scale kepada 10 mahasiswa sebagai pengguna akhir untuk menilai 

kemudahan penggunaan, kenyamanan navigasi, dan relevansi fitur dengan kebutuhan aspirasi 

mahasiswa.Tahapan yang dilalui pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian [12] 

 

A. Requirements Planning 

Tahapan perencanaan kebutuhan merupakan proses yang berfokus pada penentuan tujuan sistem serta 

kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi mengenai masalah yang 

ada. Langkah ini menjadi langkah awal yang penting untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam 

komunikasi antara pengembang dan pengguna [13]. 

 

B. RAD Design Workshop 

Pada tahap ini dilakukan proses perancangan dan pengembangan sistem secara berulang dengan melibatkan 

umpan balik dari pengguna. Perancangan sistem difokuskan pada pemodelan arsitektur, dimulai dengan analisis 

kelemahan sistem menggunakan pemodelan perangkat lunak menggunakan Unified Modeling Language 

(UML), yaitu suatu metode dalam pemodelan secara visual yang digunakan sebagai sarana perancangan sistem 

berorientasi objek, serta perancangan basis data dan antarmuka pengguna. Selanjutnya, ditampilkan representasi 

visual dari desain serta alur kerja prototipe sistem kepada pengguna. Pengguna memberikan tanggapan terhadap 

prototipe yang disajikan, kemudian analis melakukan perbaikan terhadap modul-modul yang telah dirancang 

berdasarkan masukan tersebut [14]. 
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C. Implementation 

Tahap Implementation merupakan proses penerapan sistem yang telah dikembangkan. Sebelum sistem 

diimplementasikan secara penuh, dilakukan terlebih dahulu pengujian sistem untuk memastikan 

fungsionalitasnya berjalan sesuai dengan yang dirancang. Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox 

testing yang berfokus pada kesesuaian output terhadap input tanpa melihat struktur internal program. Blackbox 

merupakan pengujian software yang berfokus pada eksternal dari software tanpa memerlukan pengetahuan 

terkait coding [15]. Setelah pengujian mencakup seluruh aspek kebutuhan sistem dan menunjukkan hasil sesuai 

harapan, sistem kemudian diperkenalkan dan mulai diterapkan dalam lingkungan pengguna [14]. Setelah 

pengujian teknis selesai dan seluruh fungsi berjalan sebagaimana mestinya, dilakukan evaluasi tambahan untuk 

menilai tingkat kenyamanan dan kegunaan sistem dari perspektif pengguna akhir. Evaluasi ini dilakukan 

menggunakan pendekatan System Usability Scale (SUS), yaitu metode pengujian ini menggunakan kuisoner 

untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap sistem yang dirancang [16]. Pengujian SUS memiliki 

standar pertanyaan yang dapat disajikan pada tabel berikut [16]. 
TABEL I 

DAFTAR PERTANYAAN SUS 

No Pertanyaan 

1 Saya rasa saya ingin sering menggunakan sistem ini lagi 

2 Saya menemukan sistem ini rumit 

3 Saya pikir sistemnya mudah digunakan 

4 Saya rasa saya memerlukan dukungan tenaga teknik untuk dapat menggunakan sistem ini 

5 Saya menemukan berbagai fungsi dalam sistem ini terintegrasi dengan baik 

6 Saya pikir ada terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem ini 

7 Saya membayangkan kebanyakan orang akan belajar menggunakan sistem ini dengan sangat cepat 

8 Saya menemukan sistem ini sangat rumit untuk digunakan 

9 Saya merasa sangat percaya diri menggunakan sistem ini 

10 Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum dapat mulai menggunakan sistem ini 

 

Berdasarkan daftar pertanyaan diatas, akan dilakukan perhitungan untuk mengetahui nilai skor akhir dari 

System Usability Scale. Perhitungan skor akhir dilakukan dengan cara sebagai berikut 

a. Skor yang diberikan oleh responden pada item pertanyaan nomor ganjil dikurangi 1 [17]. 

b. Skor yang diberikan oleh responden pada item pertanyaan nomor genap dikurangi 5 [17]. 

c. Skor akhir diperoleh dengan cara menjumlahkan keseluruhan skor kemudian dibagi dengan jumlah 

responden dan hasilnya dikalikan dengan 2,5 [17]. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Requirements Planning 

Pada tahap Requirements Planning, dilakukan pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna sebagai dasar 

dalam perancangan sistem aspirasi mahasiswa. Proses ini melibatkan wawancara dengan pengguna. Dari hasil 

wawancara dan observasi, ditemukan bahwa proses penyampaian aspirasi mahasiswa masih bersifat 

konvensional dan kurang terstruktur, sehingga seringkali aspirasi tidak terdokumentasi dengan baik atau tidak 

mendapat tindak lanjut yang jelas. Kebutuhan utama yang berhasil diidentifikasi meliputi kebutuhan fungsional. 

Hasil dari kebutuhan fungsional pengguna dapat dilihat pada Tabel 2. 
TABEL III 

KEBUTUHAN FUNGSIONAL PENGGUNA 

No Kebutuhan Pengguna 

1 Mahasiswa dapat mengisi formulir aspirasi secara daring 

2 
Mahasiswa dapat memilih kategori aspirasi (saran, kritik, keluhan, dsb) serta tujuan saran/kritik (sarana dan 

prasarana, pelayanan, akademik)  

3 Mahasiswa dapat melihat Riwayat dan status aspirasi 

4 Admin dapat melakukan login ke dalam sistem menggunakan akun yang valid 

Melalui tahapan ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan menyusun spesifikasi sistem sebagai 

dasar dalam perancangan model sistem yang akan dibangun. 

 

B. RAD Design Workshop 
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Tahapan ini hasil pada requirements planning mengenai kebutuhan fungsional pengguna diubah menjadi 

menjadi bentuk model sistem. Permodelan sistem yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu digambarkan 

dengan use-case diagram. Use-case diagram merupakan permodelan untuk behavior rancangan sistem yang 

akan dibuat [18]. Berikut adalah gambaran use-case diagram yang dibuat untuk menggambarkan sistem yang 

dirancang. Use-case diagram memiliki 2 aktor yaitu mahasiswa sebagai pengguna dan admin. 

1. Identifikasi Aktor 

Aktor dalam use-case merupakan entitas di luar sistem yang berinteraksi dengan sistem tersebut. Terdapat 2 

aktor dalam sistem yang dirancang. Berikut adalah identifikasi actor yang dapat dilihat pada Tabel 3. 
TABEL IIII 

IDENTIFIKASI AKTOR 

Aktor Deksripsi 

Mahasiswa 
Mahasiswa sebagai pengguna utama dapat menyampaikan aspirasi melalui sistem tanpa melakukan 

login sehingga akan menjaga identitas dari individu 

Admin 

Admin sebagai pengguna yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem aspirasi. Hak akses admin 

terdiri dari mengelola keseluruhan aspirasi dan data ada pada sistem dan meneruskan aspirasi kepada 

penanggung jawab. 

Penanggung 

Jawab 

Penanggung jawab sebagai pengguna yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem aspirasi. Hak 

akses penanggung jawab terdiri dari mengubah status dari aspirasi. 

 

2. Identifikasi Use-Case 

Identifikasi dilakukan untuk mendeskripsikan setiap fungsionalitas yang ada pada use-case. Hasil 

identifikasi dapat dilihat pada Tabel 4. 
TABEL IV 

IDENTIFIKASI USE CASE 
Use Case Deksripsi 

Login 
Admin dan Penanggung Jawab dapat melakukan login dengan mengisi username dan 

password dengan benar. 

Penyampaian Aspirasi Mahasiswa dapat mengajukan aspirasi melalui sistem dengan mengisi form aspirasi 

Melihat Aspirasi Mahasiswa dapat melihat keseluruhan aspirasi yang diproses 

Riwayat Aspirasi 
Admin dan Penanggung Jawab dapat melihat riwayat dan status aspirasi yang pernah 

diajukan. 

Melihat Data Admin dan Penanggung Jawab dapat melihat keseluruhan data aspirasi yang masuk 

Mengubah Status Aspirasi Penanggung Jawab dapat mengubah status aspirasi dengan memberikan catatan 

Menyaring Aspirasi 
Admin dan Penanggung Jawab dapat menyaring aspirasi yang masuk berdasarkan status, 

kategori 

Mencetak Laporan 

Aspirasi 

Admin dan Penanggung Jawab dapat melakukan cetak laporan aspirasi sebagai rekap data 

Logout Admin dan Penanggung Jawab dapat keluar dari sistem dengan melakukan logout 

Meneruskan Aspirasi ke PJ Admin dapat meneruskan aspirasi yang akan ditinjau oleh penanggung jawab 

Hasil pembuatan diagram use case berdasarkan identifikasi actor dan use-case dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan use case diagram pada Gambar 2, dapat dipaparkan bahwa untuk menjalankan semua 

fungsionalitas, setiap actor perlu melakukan login sebagai langkah autentikasi ke dalam sistem. Selain itu, 

fungsi login memiliki tujuan untuk membatasi aktor yang ingin mengakses informasi dan data yang ada pada 

sistem. 

Setelah pembuatan use case diagram dilakukan, langkah selanjutnya adalah dengan pembuatan activity 

diagram. Activity diagram merupakan aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis yang ada 

pada perangkat lunak [19]. Activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 
Gambar 3. Activity Diagram Mahasiswa 

Gambar 3 menampilkan proses alur aktivitas pengajuan aspirasi kedalam sistem yang dilakukan oleh 

mahasiswa sebagai pengguna. Data pengajuan akan disimpan pada basis data dan akan ditinjau oleh admin. 
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Gambar 4. Activity Diagram Admin 

Gambar 2.4 menampilkan proses alur aktivitas admin untuk melakukan review dan meneruskan aspirasi 

yang masuk untuk ditinjau oleh penanggung jawab. 

 
Gambar 5. Activity Diagram Penanggung Jawab 

Gambar 2.5 menampilkan proses alur aktivitas penanggung jawab untuk meninjau dan melakukan perubahan 

maupun memberikan catatan terhadap aspirasi yang masuk. 

 
C. Implementation 

Tahapan implementation merupakan tahapan untuk melakukan perancangan dari purwarupa disempurnakan 

menjadi sistem sebenarnya. Hasil pengembangan sistem aspirasi mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan antarmuka awal yang digunakan oleh admin untuk mengakses sistem. Pada 

halaman ini, admin diharuskan memasukkan kredensial yang valid berupa username dan password untuk 
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melakukan proses autentikasi. Tujuan dari halaman login ini adalah untuk memastikan bahwa hanya pengguna 

yang memiliki hak akses yang dapat masuk dan mengelola data atau fitur yang tersedia dalam sistem, sehingga 

keamanan dan kerahasiaan informasi tetap terjaga. 

 
Gambar 6. Halaman Login 

2. Halaman Dashboard Admin dan Penanggung Jawab 

Halaman dashboard Admin dan Penanggung Jawab merupakan halaman saat setelah melakukan login 

sebagai admin dan penanggung jawab. Halaman ini menampilkan informasi mengenai jumlah dari data aspirasi 

yang ada pada sistem. 

 
Gambar 7 Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 8. Halaman Dashboard Penanggung Jawab 

3. Halaman Data Aspirasi Penanggung Jawab 

Halaman data aspirasi merupakan halaman yang berisikan keseluruhan data aspirasi yang masuk kedalam 

sistem sebelum diverifikasi atau direview oleh penanggung jawab. Halaman ini hanya tersedia bagi penanggung 

jawab. 

 
Gambar 9. Halaman Data Aspirasi Penanggung Jawab 

4. Halaman Riwayat Aspirasi Admin 

Halaman riwayat aspirasi pada admin menampilkan keseluruhan rekap data yang telah diverifikasi atau 

direview oleh admin. Keseluruhan data aspirasi yang pernah masuk ditampilkan pada halaman ini. 
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Gambar 10. Halaman Riwayat Aspirasi Admin 

5. Halaman Pengajuan Aspirasi 

Halaman pengajuan aspirasi merupakan halaman untuk mahasiswa mengajukan aspirasi dengan berisikan 

form-form yang wajib diisi. Data yang terisi akan dikirimkan ke admin untuk ditinjau atau diverifikasi terlebih 

dahulu. 

 
Gambar 11. Halaman Pengajuan Aspirasi 

6. Tampilan Daftar Data Aspirasi 

Tampilan daftar data aspirasi merupakan fitur untuk memberikan informais kepada pengguna yaitu 

mahasiswa mengenai setiap kelanjutan aspirasi-aspirasi yang masuk. Hal ini sangat membantu dalam 

memberikan transparansi dan memberikan informasi yang merinci mengenai aspirasi yang masuk. 
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Gambar 12. Tampilan Status Daftar Data Aspirasi 
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7. Tampilan Verifikasi Aspirasi 

Tampilan verifikasi aspirasi merupakan tampilan pada sisi penanggung jawab untuk melakukan verifikasi 

dengan menindak aspirasi yang masuk. Tampilan terdapat form untuk catatan dan tombol untuk menyimpan 

perubahan pada proses meninjau aspirais. 

 
Gambar 13. Tampilan Verifikasi Aspirasi 

 

Melalui hasil pengembangan sistem aspirasi mahasiswa, perlu dilakukan pengujian pada sistem dengan 

menggunakan blackbox testing. Pengujian blackbox dilakukan pada fungsionalitas dari sistem yang 

dikembangkan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 5. 
TABEL IV 

HASIL PENGUJIAN BLACKBOX 

Fitur Skenario Pengujian Hasil 

Login Pengguna memasukkan username dan password yang valid Pass 

Penyampaian Aspirasi Mahasiswa mengisi formulir aspirasi dan mengirimkannya Pass 

Riwayat Aspirasi Mahasiswa membuka halaman riwayat untuk melihat daftar aspirasi yang pernah 

dikirim 

Pass 

Melihat Data Admin atau Penanggung Jawab membuka halaman data aspirasi yang masuk dari 

pengguna 

Pass 

Mengubah Status 

Aspirasi 

Penanggung Jawab memberikan catatan pada aspirasi sebagai proses meninjau 

aspirasi yang masuk. 

Pass 

Menyaring Aspirasi Admin menggunakan fitur filter untuk menampilkan aspirasi berdasarkan tanggal 

masuk 

Pass 

Mencetak Laporan 

Aspirasi 

Admin menekan tombol "Cetak" untuk menghasilkan file laporan dalam format 

PDF 

Pass 

Logout Pengguna menekan tombol logout dan sistem mengarahkan kembali ke halaman 

login 

Pass 

 

Setelah dilakukan pengujian menggunakan metode blackbox yang menunjukkan bahwa seluruh fitur fungsional 

sistem berjalan dengan baik, pengujian dilanjutkan dengan evaluasi usability menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi pengguna terhadap kemudahan 

penggunaan sistem yang telah dikembangkan. Sebanyak 10 responden yang terdiri dari mahasiswa dan admin 

diminta untuk menggunakan sistem secara langsung, kemudian mengisi kuesioner SUS yang terdiri dari 10 

pernyataan dengan skala Likert (1–5). Skor kemudian diolah untuk memperoleh nilai akhir usability. Berikut 

pada tabel 6 adalah hasil pengujian SUS yang telah diolah. 
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TABEL VI 

HASIL PENGUJIAN SUS 

No Responden Skor SUS 
1 R1 85 

2 R2 80 

3 R3 82.5 

4 R4 77.5 

5 R5 90 

6 R6 85 

7 R7 80 

8 R8 82.5 

9 R9 87.5 

10 R10 80 

Rata-Rata 83,3 

Berdasarkan Tabel V, hasil pengujian System Usability Scale (SUS) terhadap sepuluh responden menunjukkan 

bahwa seluruh peserta memberikan skor antara 77,5 hingga 90. Responden dengan skor tertinggi adalah R5, 

yaitu 90, yang menunjukkan tingkat kepuasan tertinggi terhadap kemudahan dan kenyamanan penggunaan 

sistem. Skor terendah diberikan oleh R4, yaitu 77,5, yang meskipun menjadi nilai paling rendah, masih berada 

dalam rentang kategori Good, menunjukkan bahwa tidak ada responden yang merasa kesulitan secara signifikan 

saat menggunakan sistem. Sebagian besar responden (9 dari 10 orang) memberikan skor ≥80, yang termasuk 

dalam kategori Excellent. Nilai rata-rata keseluruhan dari 10 responden adalah 83,25. 

Hasil rata-rata skor 83,25 menunjukkan bahwa sistem aspirasi mahasiswa yang dikembangkan memiliki tingkat 

kegunaan (usability) yang sangat baik berdasarkan skala interpretasi SUS pada gambar dibawah ini. 

 
Gambar 14. Skala Penilaian SUS [16] 

Melalui hasil diatas jika dikaitkan dengan skala penilaian tersebut. Sistem dapat dikatakan mudah digunakan, 

bahkan oleh pengguna yang baru pertama kali mengakses sistem, memberikan pengalaman penggunaan yang 

efisien, cepat, dan minim kesalahan. Temuan ini memperkuat kesimpulan bahwa sistem tidak hanya berhasil 

dalam aspek teknis (melalui pengujian blackbox), tetapi juga secara empiris dinilai efektif dan disukai oleh 

pengguna. Hal ini mendukung pendekatan pengembangan sistem dengan metode Rapid Application 

Development (RAD) yang menempatkan keterlibatan pengguna sebagai elemen utama dalam proses iteratif. 

V. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem aspirasi mahasiswa berbasis web di 

STMIK Widya Cipta Dharma menggunakan metode Rapid Application Development (RAD). Sistem ini 

dilengkapi dengan fitur utama seperti pengajuan aspirasi tanpa login, pelacakan status aspirasi, pengelolaan data 

oleh admin, serta rekap laporan oleh penanggung jawab, yang semuanya telah diuji menggunakan metode 

blackbox dan menunjukkan hasil sesuai fungsinya. Selain itu, evaluasi menggunakan System Usability Scale 

(SUS) juga menunjukkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi, dengan rata-rata skor 83,3 dalam kategori 

"Excellent". Secara praktis, penerapan sistem ini memberikan solusi nyata dalam meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pengelolaan aspirasi mahasiswa. Mahasiswa kini dapat menyampaikan aspirasi secara anonim, cepat, 

dan transparan tanpa hambatan akses, sementara pihak kampus memiliki kontrol yang lebih terstruktur dalam 

menindaklanjuti aspirasi yang masuk. Sistem ini tidak hanya mempercepat alur komunikasi dua arah antara 

mahasiswa dan institusi, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan kepercayaan dalam lingkungan akademik. 

Dengan demikian, hasil implementasi ini diharapkan dapat menjadi model awal dalam membangun sistem 

pelayanan aspirasi digital yang responsif, adaptif di lingkungan perguruan tinggi. 
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